
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan perekonomian yang tidak menentu dan sulit diramalkan saat ini sangat 

berpengaruh terhadap dunia usaha yang ada di indonesia. Hal ini dapat dilihat dengan semakin 

meningkatnya tingkat persaingan yang kompetitif diantara perusahaan yang beragam bentuk 

usahanya. Kondisiii iniii jugaii yangii menuntutii untukii perusahaanii agarii tetapii berusahaii bertahanii danii 

mengembangkanii semaksimalii mungkinii usahanyaii agarii berkembang.ii Perusahaanii yangii kuatii akanii 

bertahanii hidup,ii sebaliknyaii perusahaanii yangii tidakii mampuii bersaingii kemungkinanii akanii dilikuidasiii 

atauii mengalamiii kebangkrutan. 

Persainganii dalamii duniaii usaha,ii khususnyaii padaii industriii manufakturii membuatii setiapii 

perusahaanii semakinii meningkatkanii kinerjanyaii agarii tujuanii perusahaanii dapatii tercapai.ii Salahii satuii 

tujuanii perusahaanii yaituii mencapaiii keuntunganii maksimalii atauii labaii yangii sebesar-besarnya.ii Salahii 

satuii upayaii untukii mencapaiii tujuannya,ii perusahaanii harusii selaluii berusahaii memaksimalkanii labanyaii 

sehinggaii dapatii mencapaiii hasilii danii tingkatii labaii yangii optimal.ii Keberlangsunganii hidupii perusahaanii 

dipengaruhiii olehii banyakii halii diantaranyaii yaituii profitabilitasii perusahaanii ituii sendiri. Profitabilitas 

merupakan salah satu faktor untuk menilai baik burukya kinerja perusahaan atau kemampuan 

perusahaan memperoleh laba. 

Menurut (Kasmir, 2018) profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan dan juga memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu 

perusahaan. Perusahaanii dapatii memaksimalkanii labanyaii apabilaii manajerii keuanganii perusahaanii 

mengetahuiii faktor-faktorii apaii sajaii yangii mempengaruhiii profitabilitas.ii Semuaii faktorii yangii terdapatii 

dalamii sebuahii perusahaanii memilikiii pengaruhii terhadapii kemampuanii perusahaanii dalamii mendapatkanii 

laba. Untuk memaksimalkan masing-masing faktor, diperlukan adanya manajemen aset, manajemen 

biaya dan manajemen hutang (Fahmi, 2012). Aktivitasii asetii yangii terjadiii dalamii sebuahii perusahaanii 

memilikiii pengaruhii yangii cukupii besarii dalamii menentukanii seberapaii besarii labaii yangii akanii diperolehii 

perusahaan. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas meliputi debt to equity ratio, 

ukuran perusahaan, likuiditas dan perputaran modal kerja (WCTO). 



Struktur modal pada penelitian ini diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER). Debtii toii 

Equityii Ratioii (DER)ii merupakanii rasioii perbandinganii hutangii terhadapii ekutiasii perusahaanii atauii 

kondisiii yangii menunjukkanii kemampuanii perusahaanii memenuhiii kegiatanii operasionalnyaii denganii 

menggunakanii modalii sendiri.ii Artinya,ii semakinii banyaknyaii modalii yangii digunakanii untukii memenuhiii 

kegiatanii operasionalii perusahaanii akanii memperkecilii kemungkinanii dilakukannyaii pinjaman,ii 

sehinggaii dapatii meminimalkanii kewajibanii dalamii pembayaranii bebanii bungaii bagiii perusahaan.ii Alasanii 

memilihii Debtii toii Equityii Ratioii (DER)ii karenaii rasioii iniii menggambarkanii sumberii pendanaanii 

perusahaan.ii Denganii pertimbanganii bahwaii semakinii besarii totalii hutangii makaii akanii mempertinggiii 

risikoii perusahaanii untukii menghadapiii kebangkrutan. Beberapa bukti empiris mengenai pengaruh 

Debt to Equity Ratio (DER) terhadap profitabilitas menunujukkan hasil yang berbeda- beda. 

Menurut Nurcahayani (2014), DER memiliki hubungan negatif terhadap profitabilitas. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosyadah (2013), Suhadak (2013) dan Darminto (2013). 

yang menjelaskan bahwa DER berpengaruh signifikan terhadap ROA.Ukuran perusahaan 

menunjukan besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat dari tingkat penjualan, jumlah tenaga 

kerja, atau jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan diproksikan dengan 

total aktiva perusahaan setiap tahun (Suryaputri dan Astuti, 2013). Ukuranii perusahaanii ii digunakanii 

karenaii dapatii mewakiliii karakteristikii keuanganii perusahaan.ii Perusahaanii besarii yangii sudahii wellii 

estabilishedii akanii lebihii mudahii memperolehii modalii diii pasarii modalii dibandingii denganii perusahaanii 

kecil.ii Karenaii kemudahanii aksesii tersebutii berartiii perusahaanii besarii memilikiii fleksibilitasii yangii lebihii 

besar. 

Perusahaanii harusii mampuii mengelolaii danii memanfaatkanii asetii tersebutii sebaik-baiknyaii sehinggaii 

menghasilkanii keuntunganii atauii labaii bagiii perusahaan.ii Perusahaanii yangii besarii memilikiii totalii asetii 

yangii besar,ii sehinggaii perusahaanii mampuii mengoptimalkanii kinejaii perusahaan,ii denganii asetii yangii 

dimilikinya.ii Olehii sebabii ituii ukuranii perusahaanii merupakanii salahii satuii faktorii yangii menentukanii 

kemampuanii perusahaanii menghasilkanii profitabilitas. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Rusmawati (2016) yang mengatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. Hal yang berlawanan diungkapkan oleh  Nugraha & Riharjo, 

(2022) yang mengatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 



profitabilitas. 

Rasio likuiditas pada penelitian ini akan diproksikan dengan Current Ratio (CR). Current Ratio 

(CR) merupakan ukuran untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. 

Semakinii rendahii nilaiii CR,ii makaii akanii mengindikasikanii ketidakmampuanii perusahaanii dalamii 

memenuhiii kewajibanii jangkaii pendeknya,ii sehinggaii halii iniii mempengaruhiii tingkatii profitabilitasii 

perusahaan,ii dimanaii perusahaanii yangii tidakii mampuii memenuhiii kewajibannyaii akanii dikenaiii bebanii 

tambahanii atasii kewajibannya.ii Alasanii dalamii memilihii currentii ratioii adalahii karenaii biasanyaii investorii 

memperhatikanii kemampuanii perusahaanii dalamii memenuhiii kewajibanii jangkaii pendeknyaii padaii saatii 

jatuhii tempo,ii apakahii dalamii perusahaanii transportasiii investorii jugaii akanii memperhatikanii rasioii iniii atauii 

tidak. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurcahayani (2014) mengatakan bahwa Current Ratio 

(CR) memiliki hubungan positif terhadap profitabilitas. Hal ini berlawanan dengan Sanjaya (2015) 

yang mengatakan bahwa rasio likuiditas yang diwakili oleh Current Ratio (CR) memiliki pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap profitabilitas. 

Faktor selanjutnya yaitu perputaran modal kerja. Menurut Brigham dan Houston (2011) modal 

kerja adalah suatu investasi perusahaan didalam aktiva jangka pendek seperti kas, sekuritas (surat-

surat berharga), piutang dagang dan persediaan. Sedangkanii perputaranii modalii kerjaii adalahii 

perbandinganii antaraii jumlahii penjualanii perusahaanii denganii modalii kerjaii (aktivaii lancarii didalamnya).ii 

Perusahaanii sebaiknyaii menggunakanii modalii kerjaii denganii baikii untukii mendapatkanii profitabilitasii 

yangii tinggi,ii perusahaanii sebaiknyaii menginvestasikanii modalii kerjaii sehinggaii modalii kerjaii tersebutii 

dapatii berputar.ii Denganii menimbulkanii pembengkakanii modalii kerjaii sehinggaii akanii mengakibatkanii 

kesulitanii bagiii perusahaanii untukii meningkatkanii profitabiltas.ii Alasanii memilihii modalii kerjaii karenaii 

berperanii pentingii dalamii menopangii operasiii atauii kegiatanii perusahaan,ii karenaii tanpaii modalii kerjaii 

makaii kegiatanii operasionalii suatuii perusahaanii tidakii dapatii berjalanii denganii lancar. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Rahman (2011) yang menjelaskan bahwa perputaran modal kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ROA. Hal ini berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nugroho (2011) yang mengatakan bahwa variabel perputaran modal kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas. 

Profitabilitas memiliki beberapa rasio diantaranya Return on Asset (ROA), Return on 



Investment (ROI) dan Return on Equity (ROE). Peneliti memilih ROA sebagai rasio dari 

profitabilitas karena ROA sering digunakan untuk membandingkan performa bisnis suatu 

perusahaan dibandingkan competitor dan industri sejenis. Semakin tinggi rasio ROA yang dimiliki 

Perusahaan mengindikasikan perusahaan dapat mengelola neracanya untuk mencapai keuntungan. 

Untuk mengetahui perkembangan ROA pada Perusahaan manufaktur selama tahun 2019-2022 dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1.1 

Perkembangan Return On Asset (ROA) Perusahaan Manufaktur 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022 

No. Emiten 
Return On Asset Rata-

Rata 2019 2020 2021 2022 

 1 Jumlah 3,19 1,91 2,45 2,16 2,43 

 2 Rata-Rata 0,046 0,027 0,035 0,031 0,035 

 3 Perkembangan (%)  -40,16 28,02 -11,69 -7,95 

Sumber : Data Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa perkembangan ROA pada Perusahaan 

Manufaktur selama tahun 2019-2022 mengalami penurunan dengan rata-rata perkembangan 

sebesar -7,95 persen. Perkembangan ROA tertinggi tercatat pada tahun 2021 yaitu 28,02 

persen, sementara penurunan ROA tertinggi tercatat pada tahun 2020 yaitu -40,16 persen. 

Hal ini diduga dipengaruhi oleh DER, ukuran perusahaan, likuiditas dan perputaran modal 

kerja.  

Untuk melihat bagaimana DER perusahaan manufaktur dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 1.2 

DER Perusahaan Manufaktur 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022 

No. Emiten 
 Debt to Equity Ratio 

Rata-Rata 
2018 2019 2020 2021 

 1 Jumlah (%) 108,96 222,15 53,48 71,31 113,97 

 2 Rata-Rata (%) 1,56 3,17 0,76 1,02 1,63 

 3 Perkembangan (%) - 103,88 -75,93 33,33 20,43 

Sumber : Data Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa Debt to Equity Ratio (DER) setiap 



perusahaan manufaktur selama tahun 2019-2022 mengalami fluktuasi. Rata-rata 

perkembangan DER perusahaan manufaktur selama tahun 2019-2022 sebesar 20,43 persen. 

Perkembangan tertinggi tercatat pada tahun 2019 yaitu sebesar 103,88 persen, sementara 

penurunan tertinggi tercatat pada tahun 2020 yaitu sebesar -75,93 persen. 

Untuk melihat bagaimana ukuran perusahaan manufaktur yang dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 1.3 

Ukuran Perusahaan Perusahaan Manufaktur 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022 

No

. 
Emiten 

Ukuran Perusahaan 
Rata-Rata 

2019 2020 2021 2022 

 1 
Jumlah (Rp. 

Juta)) 

1.146.949.87

2 

1.274.313.22

1 

1.354.013.20

1 

1.456.118.13

7 

1.307.848.60

8 

 2 Rata-Rata (%) 16.622.462 18.468.308 19.623.380 21.103.161 18.954.327 

 3 
Perkembangan 

(%) 
  11,10 6,25 7,54 8,30 

Sumber : Data Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat bahwa ukuran perusahaan setiap perusahaan 

manufaktur selama tahun 2019-2022 mengalami fluktuasi. Rata-rata perkembangan ukuran 

perusahaan manufaktur selama tahun 2019-2022 sebesar 8,3 persen. Perkembangan 

tertinggi tercatat pada tahun 2020 yaitu sebesar 11,10 persen, sementara perkembangan 

terendah tercatat pada tahun 2021 yaitu sebesar 6,25 persen. 

Untuk melihat bagaimana likuiditas perusahaan manufaktur yang dinilai dari Current 

Ratio dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 1.4 

Likuditas Perusahaan Manufaktur 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022 

No. Emiten 
Likuditas (Current Ratio) 

Rata-Rata 
2019 2020 2021 2022 

 1 Jumlah (%) 151,03 151,21 149,34 152,99 151,14 

 2 Rata-Rata (%) 2,16 2,16 2,13 2,19 2,16 

 3 Perkembangan (%)  0,12 -1,24 2,45 0,44 

Sumber : Data Diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa likuditas perusahaan yang diukur dari 



Current Ratio (CR) setiap perusahaan manufaktur selama tahun 2019-2022 mengalami 

fluktuasi. Rata-rata perkembangan likuditas perusahaan manufaktur selama tahun 2019-

2022 sebesar 0,44 persen. Perkembangan tertinggi tercatat pada tahun 2022 yaitu sebesar 

2,45 persen, sementara penurunan tercatat pada tahun 2020 yaitu sebesar -1,24 persen. 

Untuk melihat bagaimana perputaran modal kerja perusahaan manufaktur dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 

Tabel 1.5 

Perputaran Modal Kerja Perusahaan Manufaktur 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2022 

No. Emiten 
Perputaran Modal Kerja 

Rata-Rata 
2019 2020 2021 2022 

 1 Jumlah (%) 373,94 531,14 313,40 908,39 531,72 

 2 Rata-Rata (%) 5,34 7,59 4,48 12,98 7,60 

 3 Perkembangan (%)  42,04 -40,99 189,85 63,63 

Sumber : Data Diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa perputaran modal kerja setiap perusahaan 

manufaktur selama tahun 2019-2022 mengalami fluktuasi. Rata-rata perkembangan 

perputaran modal kerja perusahaan manufaktur selama tahun 2019-2022 sebesar 63,63 

persen. Perkembangan tertinggi tercatat pada tahun 2022 yaitu sebesar 189,85 persen, 

sementara penurunan tercatat pada tahun 2021 yaitu sebesar -40,99 persen. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, dapat diketahui adanya ketidaksesuaian hasil 

penelitian terdahulu dengan teori dan tidak adanya konsistensi pada sektor perusahaan yang berbeda. 

Untuk memperkuat teori dan hasil penelitian sebelumnya maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Debt to Equity Ratio, Ukuran Perusahaan, Likuiditas 

dan Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2019-2022”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uaraian yang dikemukan, masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh DER terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur  di Bursa Efek 



Indonesia (BEI) Periode 2019-2022? 

2. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur  

di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2022? 

3. Bagaimana pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur  di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2022? 

4. Bagaimana pengaruh Perputaran Modal Kerja terhadap Profitabilitas pada Perusahaan 

Manufaktur  di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2022? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Menguji pengaruh DER terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur  di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2019-2022. 

2. Menguji pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur  di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2022. 

3. Menguji pengaruh Likuiditas terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur  di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2022. 

4. Menguji pengaruh Perputaran Modal Kerja terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur  

di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2022. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai pengaruh DER, Leverage, Likuiditas, dan perputaran modal Kerja 

terhadap profitabilitas suatu perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Manfaatii Praktis 

a. Bagiii Akademisi 

Hasilii penelitianii iniii diharapkanii dapatii dijadikanii sebagaiii tambahanii referensiii danii menjadiii 

tolakii ukurii untukii penelitianii yangii samaii diii masaii yangii akanii datang. 

 



b. Bagiii Perusahaan 

Penelitianii iniii diharapkanii dapatii memberikanii tambahanii informasiii seberapaii besarii 

pengaruhii variabelii terhadapii profitabilitas.ii Denganii demikian, perusahaanii dapatii 

mengambilii keputusanii untukii keberlangsunganii usahanya. 



 


